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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perbandingan limbah jamu beras kencur dan daun pepaya dengan molase 

sebesar 70:30 akan meningkatkan volume gas metana (CH4). 

2. Volume gas metana (CH4) pada variasi penambahan molase 30% adalah 

19,027%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan untuk penelitian lebih lanjut 

sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian mengenai gas lainnya yang dihasilkan dari 

fermentasi limbah jamu beras kencur dan daun pepaya. 

2. Perlu dilakukan penelitian mengenai alat yang digunakan dalam 

pengukuran volume gas metana selain menggunakan gas chromatografi 

dan perlu dilakukan pemeriksaan kebocoran pada alat produksi biogas. 

3. Perlu dilakukan pengukuran komponen C dan N pada Limbah Jamu Daun 

Pepaya dan Beras Kencur dan pengukuran pH secara berkala pada medium 

fermentasi. 

4. Perlu dilakukan penelitian dengan waktu fermentasi yang lebih lama 

(minimal 10 hari). 

5. Perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh ditambahkannnya bakteri 

amilolitik pada medium. 
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Gambar 12. Isolat I Bakteri 

Selulolitik 

Keterangan:Isolat berwarna 

kemerahan, 

pertumbuhannya merata 

pada bekas tusukan, 

berbentuk bulat 

berukuran kecil 

 

 

 

 
Gambar 13. Isolat II Bakteri 

Selulolitik 

Keterangan:Isolat berwarna 

kekuningan, 

pertumbuhannya merata 

pada bekas tusukan, 

berbentuk bulat 

berukuran kecil 

 

 

 
Gambar 14. Isolat III Bakteri 

Selulolitik 

Keterangan:Isolat berwarna 

kekuningan, 

pertumbuhannya merata 

pada bekas tusukan, 

berbentuk bulat 

berukuran kecil 

 

 

 

 
Gambar 15. Isolat IV Bakteri 

Selulolitik  

Keterangan: Warna isolat adalah 

putih, pertumbuhan 

pada bekas goresan, 

berbentuk bulat 

berukuran kecil 
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Gambar 16. Isolat V Bakteri   

Selulolitik  

Keterangan: Warna isolat adalah 

putih, pertumbuhan 

pada bekas goresan 

 

 
Gambar 17. Isolat VI Bakteri   

Selulolitik  

Keterangan: Warna isolat adalah 

putih kecoklatan, 

pertumbuhan pada 

bekas goresan 

 

 
Gambar 18. Uji Motilitas Isolat  

Selulolitik 1 

Keterangan: Pertumbuhan bakteri 

hanya pada bekas 

tusukan 

 

 

 
Gambar 19. Uji Motilitas Isolat 

Selulolitik 2 

Keterangan: Pertumbuhan bakteri 

hanya pada bekas 

tusukan 

 

 
Gambar 20. Uji Motilitas Isolat 

Selulolitik 6 

Keterangan: Pertumbuhan bakteri 

hanya pada bekas 

tusukan 

 

 
Gambar 21. Hasil Uji Katalase 

Isolat I Bakteri 

Selulolitik 

Keterangan: busa yang dihasilkan 

sangat banyak 
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Gambar 22. Hasil Uji Nitrat Isolat 5 

dan 6 Selulolitik 

Keterangan: Uji Nitrat pada isolat 5 

positif dengan warna 

medium berubah 

menjadi merah muda. 

 

 
Gambar 23. Hasil uji Fermentasi 

Karbohidrat Isolat 5 

dan 6 

Keterangan: Semua menghasilkan 

hasil potif dengan 

warna kuning kecuali 

laktosa pada isolat 5 

 

 
Gambar 24. Hasil uji Nitrat Isolat 1, 

2, dan 6 Bakteri 

selulolitik 

Keterangan: Semua memberikan 

hasil negatif pada uji 

nitrat dengna wanr 

tetap kuning. 

 
Gambar 25. Hasil Uji Indol Isolat I 

dan II Rumen Sapi dan 

Endapan Biogas 

Keterangan: Warna yang dihasilkan 

adalah hitam 

 

 
Gambar 26. Uji Motilitas Isolat I 

dan II Rumen Sapi dan 

Endapan biogas 

Keterangan: Pertumbuhan bakteri 

diluar tusukan 

 

 
Gambar 27. Uji Nitrat Isolat I dan II 

Rumen sapi dan 

Endapan Biogas 

Keterangan: Warna medium tetap 

kuning, tidak ada 

perubahan warna 
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Gambar 28. Uji Fermentasi 

Karbohidrat Isolat I 

Rumen Sapi 

Keterangan: warna medium kuning, 

tidak ada gas yang 

terbentuk. 

 

 

 
Gambar 29. Uji Fermentasi 

Karbohidrat Isolat II 

Rumen Sapi 

Keterangan: warna medium kuning, 

tidak ada gas yang 

terbentuk. 

 

 
Gambar 30. Uji Katalase Isolat I 

Rumen Sapi 

Keterangan: Tidak terbentuk busa 

setelah ditetesi H2O2 

 

 
Gambar 31. Uji Katalase Isolat II 

Rumen Sapi 

Keterangan: Tidak terbentuk busa 

setelah ditetesi H2O2 

 

 
Gambar 32. Isolat I rumen Sapi 

dalam Medium Agar 

Keterangan: Warna bakteri sangat 

mirip dengan medium 

(krem kecoklatan) 

 

 
Gambar 33.  Isolat II rumen sapi 

dalam Medium Agar 

Keterangan: Warna bakteri adalah 

coklat. 

 

 

 



66 

 

 

 

 
Gambar 34. Tabung Venojek 

Keterangan: Tabung vakum udara 

yang diatasnya diberi 

sumbat karet. Tabung 

ini memiliki panjang 

kurang lebih 7 cm. 

 

 

 
Gambar 35. Cairan Rumen Sapi 

Keterangan: Cairan rumen sapi 

berwarna coklat, jika 

masih baru (didapat 

dari sapi yang baru 

saja disembelih) akan 

terasa hangat bila 

disentuh. Rumen sapi 

memiliki bau yang 

sangat menyengat. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 36. Starter Bakteri 

Metanogen 

Keterangan:Starter bakteri 

metanogen dibuat pada 

medium 

Methanobacterium 

Enrichment Broth. 
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Lampiran 1. Hasil SPSS Kontrol Positif, Penambahan Molase 10%, 20%, 30%, 

dan 40% 

 

Konsentrasi Gas Metana (%) 

10% 0,300a 

20% 0,083b 

30% 19, 027c 

40% 0,093d 

Kontrol Positif 55, 010e 

 

 

 

 

Lampiran 2. Hasil SPSS Kontrol Negatif, Penambahan Molase 10%, 20%, 30%, 

dan 40% 

 

Konsentrasi Luas Area (%) 

10% 0,300a 

20% 0,083b 

30% 19,027c 

40% 0,093d 

Kontrol Negatif 0,000e 

 

 

 

 

Lampiran 3. Hasil SPSS Penambahan Molase 10%, 20%, 30%, dan 40% 

 

Konsentrasi Luas Area (%) 

10% 0,360a 

20% 0,073a 

30% 27,883b 

40% 0,093a 
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Lampiran 4a. Hasil Uji GC Gas Metan Halaman Pertama Limbah jamu Kontrol 

Positif, Penamabahn Molase 10%, 20%, 30%, dan 40% dengan  

Bantuan Bakteri Metanogen yang Diisolasi dari Rumen Sapi 
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Lampiran 4b. Hasil Uji GC Gas Metan Halaman Kedua Limbah jamu Kontrol 

Positif, Penamabahn Molase 10%, 20%, 30%, dan 40% dengan  

Bantuan Bakteri Metanogen yang Diisolasi dari Rumen Sapi 
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Lampiran 4c. Hasil Uji GC Gas Metan Halaman Ketiga Limbah jamu Kontrol 

Positif, Penamabahn Molase 10%, 20%, 30%, dan 40% dengan  

Bantuan Bakteri Metanogen yang Diisolasi dari Rumen Sapi 
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Lampiran 5a. Hasil Uji GC Gas Metan Halaman Pertama Limbah jamu Kontrol 

Positif, Penamabahn Molase 10%, 20%, 30%, dan 40% dengan  

Bantuan Bakteri Metanogen yang Diisolasi dari rumen sapi dan 

campuran (Rumen sapi dan Endapan Biogas) 
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Lampiran 5b. Hasil Uji GC Gas Metan Halaman Pertama Limbah jamu Kontrol 

Positif, Penamabahn Molase 10%, 20%, 30%, dan 40% dengan  

Bantuan Bakteri Metanogen yang Diisolasi dari rumen sapi dan 

campuran (Rumen sapi dan Endapan Biogas) 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



73 

 

 

 

Lampiran 5c. Hasil Uji GC Gas Metan Halaman Pertama Limbah jamu Kontrol 

Positif, Penamabahn Molase 10%, 20%, 30%, dan 40% dengan  

Bantuan Bakteri Metanogen yang Diisolasi dari rumen sapi dan 

campuran (Rumen sapi dan Endapan Biogas) 

 

 
 

 

 

 


